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BAB V 

PENUTUP 

 Pada bagian penutup akan dipaparkan mengenai kesimpulan dari analisis data 

yang telah dilakukan dan saran yang akan peneliti berikan. 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data penggunaan konjungsi pada karangan deskripsi 

siswa kelas VIII.2 SMP Negeri 6 Lebong Provinsi Bengkulu, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

Dari hasil pengolahan data, 28 orang siswa yang menjadi subjek penelitian 

memperoleh nilai rata-rata dengan rincian sebagai berikut : 2 orang siswa dengan 

nilai rata-rata 75, 4 orang siswa dengan nilai rata-rata 70, 2 orang siswa dengan rata-

rata 65, 1 orang dengan nilai ratarata 60, 2 orang siswa dengan nilai rata-rata 57.5, 10 

orang dengan nilai rata-rata 55, 3 orang dengan nilai rata-rata 52.5, dan 4 orang 

dengan nilai rata-rata 50. Untuk menentukan hasil penelitian, maka jumlah nilai rata-

rata dibagi dengan jumlah keseluruhan skor maksimal didapatlah nilai angka tersebut, 

yaitu 58,66. Nilai angka 58,66 berada rerata 40-59 dari penilaian menulis karangan 

deskriptif, sehingga dapat dikategorikan  siswa kelas VIII.2 SMP Negeri 6 Lebong 

dalam kemampuan menulis karangan deskiptif ke dalam kriterian kualitas 

kemampuan Kurang Mampu. 

Hasil analisis data menunjukkan penggunaan kata penghubung dalam menulis 

karangan deskripsi siswa kelas VIII.2 SMP Negeri 6 Lebong Provinsi Bengkulu 

adalah dengan kategori kurang mampu karena penggunaan kata penghubung yang 
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mereka gunakan terlalu sedikit. Penggunaan kata penghubung yang mereka sering 

gunakan adalah kata penghubung yang sebanyak 135 buah kata penghubung, kata 

penghubung dan sebanyak 110 buah kata penghubung, kata penghubung untuk 

sebanyak 44 buah kata penghubung, kata penghubung adalah sebanyak 17 buah kata 

penghubung, kata penghubung karena sebanyak 16 buah kata penghubung, kata 

penghubung seperti sebanyak 10 buah kata penghubung, kata penghubung oleh 

karena itu sebanyak 6 buah kata penghubung, kata penghubung dengan sebanyak 6 

buah kata penghubung, kata penghubung ataupun sebanyak 4 buah kata penghubung, 

kata penghubung atau sebanyak 3 buah kata penghubung dan kata penghubung yaitu 

2 buah kata penghubung. 

 

1.2 Saran 

Kesalahan penggunaan konjungsi seharusnya bisa diminimalisir dengan cara 

melakukan perbaikan dan penjelasan ulang tentang penggunaan konjungsi oleh guru. 

Seharusnya dengan jumlah murid yang tidak terlalu banyak di dalam kelas guru dapat 

memaksimalkan pemahaman siswa tentang setiap materi pelajaran. Bagi peneliti 

selanjutnya dapat meneliti kemampuan penggunaan kata penghubung intrakalimat 

atau ektrakalimat dalam karangan narasi, eksposisi atau karangan yang lainnya dapat 

memanfaatkan skripsi ini sebagai bahan rujukan. 
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